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formation shaped by social comparison, and weak self-requlation. The evidence also
indicates that social media are not deterministic; the type and purpose of engagement,
relational context, media literacy, and adult guidance matter more than duration
alone. Kant highlights moral duty and respect for persons; Aristotle and Lickona
emphasize virtue and habituation; Ki Hadjar Dewantara emphasizes modelling and
Quidance.

ABSTRAK

Objektif: Perkembangan media sosial mengubah cara peserta didik berkomunikasi, memperoleh
informasi, membangun relasi, dan menampilkan identitas. Pada jenjang sekolah menengah pertama
(SMP), perubahan tersebut beririsan dengan fase perkembangan moral dan identitas yang masih
membutuhkan bimbingan. Penelitian ini bertujuan menganalisis problematika pendidikan karakter
siswa SMP di era media sosial melalui perspektif etika dan filsafat pendidikan, sekaligus
merumuskan implikasi pedagogis yang dapat diterapkan sekolah, guru, keluarga, dan peserta didik.
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kepustakaan. Korpus analisis
terdiri atas 15 artikel jurnal ilmiah inti yang dipilih berdasarkan relevansi langsung dengan
pendidikan karakter, etika digital, media sosial, perkembangan remaja, cyberbullying, literasi media,
dan filsafat pendidikan, dilengkapi 20 buku pendukung serta dokumen kelembagaan. Analisis
dilakukan dengan content analysis melalui reduksi, coding tematik, kategorisasi, perbandingan lintas
sumber, dan interpretasi filosofis. Hasil: Sintesis literatur menunjukkan lima persoalan utama,
yaitu etika komunikasi, cyberbullying dan agresi digital, ketidakbertanggungjawaban informasi,
pembentukan identitas digital yang rentan terhadap perbandingan sosial, serta lemahnya
pengendalian diri. Namun, bukti penelitian juga menunjukkan bahwa media sosial tidak bersifat
deterministik: bentuk penggunaan, tujuan, konteks relasi, literasi media, dan kualitas pendampingan
lebih menentukan daripada sekadar durasi penggunaan. Perspektif Kant menegaskan kewajiban dan
penghormatan terhadap manusia sebagai tujuan; Aristoteles dan Lickona menekankan pembentukan
kebajikan melalui kebiasaan; Ki Hadjar Dewantara menekankan keteladanan dan tuntunan.

Kata kunci: pendidikan karakter; siswa SMP; media sosial; etika digital; filsafat pendidikan; literasi
digital.
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Problematika Pendidikan Karakter Siswa SMP di Era Media Sosial: Perspektif Etika dan Filsafat Pendidikan

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah ruang sosial tempat peserta didik belajar menjadi
lebih luas daripada ruang kelas, keluarga, dan komunitas fisik. Media sosial memungkinkan
remaja menjadi penerima sekaligus produsen pesan: mereka membaca, memberi komentar,
membuat video, membangun komunitas, dan menampilkan identitas dalam satu ekosistem yang
berlangsung hampir tanpa batas waktu dan tempat. Literatur pendidikan menunjukkan bahwa
media sosial dapat menjembatani pembelajaran formal dan informal, terutama ketika peserta
didik menjadi partisipan aktif, bukan sekadar konsumen konten (Greenhow & Lewin, 2016).
Karena itu, media sosial tidak tepat diposisikan hanya sebagai ancaman; ia merupakan
lingkungan sosial baru yang mengandung peluang sekaligus risiko pendidikan.

Pada jenjang SMP, persoalan tersebut menjadi penting karena siswa berada pada fase
remaja awal. Identitas, relasi sebaya, penerimaan sosial, dan kemampuan regulasi diri masih
berkembang. Tinjauan sistematis terbaru menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan remaja
di media sosial —misalnya partisipasi aktif, autentisitas, dan perbandingan sosial —lebih
informatif bagi perkembangan identitas daripada sekadar menghitung lama penggunaan (Avci
et al., 2025). Dengan demikian, pendekatan pendidikan karakter yang hanya mengatur durasi
layar belum memadai; sekolah perlu mendidik bagaimana siswa menggunakan media sosial,
untuk tujuan apa, dan dengan pertimbangan moral seperti apa.

Masalah karakter yang muncul di ruang digital antara lain komunikasi kasar, penghinaan,
cyberbullying, penyebaran informasi yang tidak diverifikasi, pelanggaran privasi, pencarian
perhatian melalui konten negatif, serta pengambilan keputusan impulsif. Kajian cyberbullying
menunjukkan bahwa perilaku tersebut berhubungan dengan berbagai faktor perkembangan,
sosial, dan lingkungan sehingga pencegahannya tidak dapat disederhanakan menjadi larangan
penggunaan teknologi (Kowalski et al.,, 2019; Zhu et al.,, 2021). Studi pada siswa SMP di
Indonesia juga menemukan relevansi moral disengagement dan pola pengasuhan terhadap sikap
cyberbullying (Rahmawati & Virlia, 2023).

Di sisi lain, bukti empiris tidak mendukung kesimpulan sederhana bahwa semakin
banyak media sosial selalu berarti semakin buruk perkembangan remaja. Review menunjukkan
hubungan antara penggunaan teknologi dan perkembangan remaja sering kali kecil, beragam,
dan bergantung konteks (Odgers et al., 2020; Orben, 2020; Valkenburg et al., 2022). Bahkan studi
longitudinal terhadap 942 remaja usia 10-14 tahun menemukan hubungan positif antara
penggunaan media sosial dan peningkatan empati kognitif maupun afektif selama satu tahun
(Vossen & Valkenburg, 2016). Meta-analisis terbaru juga menemukan asosiasi positif yang kecil
antara penggunaan media sosial dan empati total (r = 0,057), sementara hubungan terpisah
dengan empati kognitif dan afektif tidak signifikan secara keseluruhan (McDonald et al., 2026).
Temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan karakter harus berfokus pada kualitas
interaksi digital, bukan sekadar demonisasi teknologi.

Secara filosofis, persoalan tersebut membawa kita pada pertanyaan yang lebih mendasar:
manusia seperti apa yang hendak dibentuk oleh pendidikan ketika sebagian besar pengalaman
sosial peserta didik berlangsung dalam ruang digital? Pertanyaan ini menempatkan pendidikan
karakter bukan hanya sebagai program perilaku, melainkan sebagai persoalan tentang tujuan
pendidikan, kebebasan, tanggung jawab, kebajikan, relasi dengan orang lain, dan kehidupan
yang baik. Biesta (2020) mengingatkan bahwa pendidikan tidak dapat direduksi menjadi
efektivitas dan hasil terukur semata; pendidikan juga menyangkut kualifikasi, sosialisasi, dan
subjectification. Dalam konteks digital, ketiganya harus hadir: siswa perlu kompeten
menggunakan teknologi, mampu hidup bersama secara etis, dan mampu menjadi subjek yang
bertanggung jawab.
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Pemikiran etika Kant relevan untuk menjelaskan mengapa kebebasan berekspresi tidak
identik dengan kebebasan bertindak tanpa batas. Prinsip kewajiban moral dan penghormatan
terhadap manusia sebagai tujuan menuntut siswa mempertimbangkan apakah unggahan,
komentar, atau tindakan digitalnya menghormati martabat orang lain (Kant, 2012). Sementara
itu, tradisi etika kebajikan Aristoteles melihat karakter sebagai disposisi yang dibentuk melalui
kebiasaan dan praktik yang berulang (Aristotle, 1999). Lickona (1991) menerjemahkan
pendidikan karakter ke dalam keterkaitan pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan
moral. Ketiga pendekatan tersebut memberikan dasar untuk memindahkan pendidikan etika
dari sekadar 'tahu aturan' menuju 'mampu menilai dan bertindak'.

Dalam filsafat pendidikan Indonesia, Ki Hadjar Dewantara menempatkan pendidik
sebagai penuntun perkembangan peserta didik. Prinsip ing ngarso sung tulodo, ing madyo
mangun karso, dan tut wuri handayani dapat diterjemahkan ke ruang digital: guru harus
menjadi teladan, membangun motivasi penggunaan teknologi yang produktif, dan memberikan
dukungan agar siswa belajar bertanggung jawab. Dewey (1938) menempatkan pengalaman
sebagai unsur penting pendidikan, sedangkan Freire (2000) menekankan dialog dan kesadaran
kritis agar peserta didik tidak menjadi penerima pasif realitas. Noddings (2013) menambahkan
dimensi care: pendidikan moral harus membangun kepekaan terhadap kebutuhan dan
kerentanan orang lain.

Atas dasar itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab tiga pertanyaan: (1) apa saja
problematika utama pendidikan karakter siswa SMP dalam lingkungan media sosial; (2)
bagaimana problematika tersebut dapat ditafsirkan melalui teori etika dan filsafat pendidikan;
dan (3) strategi pedagogis apa yang paling konsisten dengan hasil penelitian terdahulu untuk
membangun karakter digital yang bertanggung jawab, kritis, empatik, dan mandiri. Fokus
tersebut sekaligus memperjelas gap penelitian: kajian mengenai dampak media sosial banyak
berkembang dalam psikologi, kesehatan mental, dan literasi media, sedangkan sintesis yang
secara eksplisit mempertemukan bukti tersebut dengan tujuan normatif pendidikan dan teori
etika masih perlu diperkuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan
(library research). Desain tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang tidak mengukur
pengaruh variabel melalui responden lapangan, melainkan menafsirkan konsep dan temuan
penelitian yang telah tersedia. Dengan demikian, istilah 'data penelitian' dalam artikel ini
merujuk pada data tekstual dari literatur yang dianalisis, bukan data primer siswa.

Unit analisis terdiri atas tiga kelompok sumber. Pertama, 15 artikel jurnal ilmiah inti yang
memiliki relevansi langsung dengan karakter, etika digital, media sosial, perkembangan remaja,
cyberbullying, literasi media, dan pendidikan. Kedua, 20 buku pendukung yang digunakan
untuk memperkuat fondasi etika, filsafat pendidikan, pendidikan karakter, literasi digital, dan
hubungan manusia-teknologi. Ketiga, dokumen kelembagaan/rujukan pendidikan yang
digunakan sebagai konteks kebijakan dan penguatan konseptual. Sumber yang identitas
bibliografisnya tidak dapat diverifikasi secara memadai tidak dijadikan rujukan inti.

Pemilihan sumber menggunakan purposive relevance: (a) topik berhubungan langsung
dengan fokus penelitian; (b) artikel berasal dari jurnal ilmiah yang dapat diidentifikasi melalui
DOI, PubMed, penerbit, atau repositori akademik; (c) buku memiliki penerbit atau rekaman
bibliografis yang jelas; dan (d) temuan memiliki kontribusi terhadap salah satu kategori analisis.
Proses ini sekaligus memperbaiki beberapa masalah pada naskah awal, terutama ketidaktepatan
klasifikasi antara artikel jurnal dan buku, serta DOI yang tidak lengkap.
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Analisis dilakukan dengan content analysis. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu
memilih bagian sumber yang berkaitan dengan penggunaan media sosial, karakter, etika,
perkembangan identitas, literasi, dan intervensi pendidikan. Tahap kedua adalah open coding
untuk memberi label seperti 'komunikasi etis', 'cyberbullying', 'moral disengagement', 'literasi
media', 'empati', 'identitas digital', 'self-regulation’, 'keteladanan', dan 'kesadaran kritis'. Tahap
ketiga adalah axial coding dengan menghubungkan kode-kode tersebut ke lima kategori utama:
komunikasi moral, tanggung jawab dan agresi digital, kebenaran informasi, identitas dan
empati, serta pengendalian diri. Tahap keempat adalah interpretasi filosofis melalui lensa etika
kewajiban, etika kebajikan, ethics of care, serta filsafat pendidikan Ki Hadjar Dewantara, Dewey,
Freire, dan Biesta.

Untuk meningkatkan keterlacakan analisis, hasil sintesis disajikan dalam matriks
penelitian terdahulu dan matriks coding. Karena penelitian ini bukan meta-analisis kuantitatif,
frekuensi tema pada tabel coding tidak dimaknai sebagai effect size atau prevalensi populasi.
Frekuensi hanya menunjukkan berapa banyak sumber inti yang secara eksplisit membahas tema
tersebut. Keterbatasan ini penting agar hasil tidak memberikan kesan seolah-olah penelitian
memiliki data survei primer.

Tabel 1. Matriks Penelitian Terdahulu

Penelitian Desain/Sampel Temuan utama Relevansi
Vossen & 942 remaja Penggunaan media sosial Empati dapat diperkuat
Valkenburg  Belanda usia berhubungan dengan melalui interaksi digital yang
(2016) 10-14; peningkatan empati kognitif berkualitas; tidak tepat
longitudinal 1 ~ dan afektif. menyimpulkan media sosial
tahun selalu merusak empati.
Ku et al. 1.505 remaja Motivasi mencari berita, sikap  Literasi berita dan kebiasaan
(2019) usia 12-18 hati-hati terhadap personalisasi verifikasi perlu menjadi
algoritmik, dan kebiasaan bagian pendidikan karakter
menelusuri sumber digital.
memprediksi critical thinking.
Magis- 266 siswa awal Kurikulum digital citizenship  Intervensi sekolah dapat
Weinberg et remaja di Peru; memberi bukti awal untuk membangun kapasitas
al. (2023) kuasi- pengalaman online positif, digital, tetapi efek masih
eksperimen resolusi konflik, dan perlu diperkuat melalui
pengetahuan konsep digital desain dan konteks yang
citizenship. lebih luas.
Rahmawati & 271 siswa SMP Moral disengagement dan pola Pencegahan cyberbullying
Virlia (2023)  usia 12-15 di pengasuhan otoriter perlu menyentuh mekanisme
Indonesia berhubungan dengan sikap moral dan lingkungan
cyberbullying. keluarga, bukan hanya
aturan teknologi.
Lee & Jun Remaja Korea  Paparan konten daring Penguatan literasi media dan
(2024) usia 13-15 berisiko, moral disengagement, pencegahan moral
media literacy, dan disengagement penting
cyberaggression dianalisis untuk mengurangi agresi
dalam satu model. digital.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Hasil coding terhadap 15 jurnal inti memperlihatkan bahwa persoalan pendidikan
karakter digital bersifat multidimensional. Tidak satu pun kategori dapat dijelaskan hanya oleh
intensitas penggunaan media sosial. Sumber-sumber karakter menekankan pembentukan
kebiasaan, integritas, tanggung jawab, dan self-discipline; sumber digital citizenship
menambahkan etika, literasi informasi, partisipasi, dan critical resistance; sedangkan penelitian
perkembangan remaja menunjukkan bahwa konteks penggunaan dan bentuk interaksi sangat
menentukan. Karena itu, temuan penelitian ini dirumuskan sebagai hubungan antara affordance
digital, praktik sosial siswa, mekanisme moral, dan lingkungan pendidikan.

Tabel 2. Peta Data Literatur dan Hasil Coding terhadap 15 Jurnal Inti

Kode tematik Kemun Indikator yang dibaca Interpretasi pendidikan
culan*®

Etika komunikasi  6/15 Bahasa/komentar, Karakter harus tampak dalam

& relasi penghormatan, konflik, tindakan komunikasi, bukan

kualitas relasi hanya pengetahuan aturan.
Penghinaan, agresi, moral = Perlu pencegahan berbasis
disengagement, faktor risiko empati, tanggung jawab, dan
penguatan lingkungan.
Kebenaran informasi merupakan

Cyberbullying/agr 6/15
esi digital

Literasi informasi  5/15 Verifikasi sumber,

& berpikir kritis algoritma, misinformation,  bagian dari karakter epistemik:
media literacy jujur, teliti, dan bertanggung

jawab.

Empati & 5/15 Empati kognitif / afektif, Interaksi digital dapat menjadi

kepedulian relasi, care ruang pembentukan empati jika
dirancang dan didampingi.

Identitas digital & 4/15 Self-presentation, Pendidikan perlu membangun

perbandingan authenticity, social integritas antara identitas daring

social comparison dan luring.

Pengendalian diri  4/15
& penggunaan

Self-regulation, penggunaan Aturan waktu perlu dipadukan
problematik, moral dengan latihan regulasi diri dan

bermasalah disengagement refleksi.

Pendidikan 4/15 Program sekolah, efektivitas Budaya sekolah dan

karakter & character education, digital = pembelajaran terintegrasi lebih
kebijakan sekolah citizenship berkelanjutan daripada program

insidental.
*Kemunculan menunjukkan jumlah artikel dalam korpus 15 jurnal inti yang secara eksplisit memberikan
bukti atau pembahasan substantif tentang tema. Karena satu artikel dapat memuat lebih dari satu tema,
total tidak dijumlahkan menjadi 15.

Pembahasan
1. Transformasi Karakter Siswa: Dari Ruang Fisik ke Ruang Digital

Karakter siswa pada era media sosial perlu dipahami sebagai kesinambungan antara
tindakan luring dan daring. Komentar, unggahan, pesan pribadi, penyebaran tautan, dan
respons terhadap konflik merupakan tindakan sosial yang mempunyai konsekuensi terhadap
orang lain. Karena itu, batas konseptual antara 'karakter di sekolah' dan 'karakter di media sosial'
semakin kabur. Choi (2016) memandang digital citizenship sebagai konstruksi multidimensional
yang mencakup etika, media and information literacy, participation/engagement, dan critical
resistance. Perspektif ini membantu menggeser pendidikan karakter dari sekadar kepatuhan
terhadap tata tertib menjadi kemampuan menjadi warga digital yang bertanggung jawab.
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Media sosial juga memiliki affordance positif. Greenhow dan Lewin (2016) menunjukkan
potensinya dalam menjembatani pembelajaran formal dan informal. Vossen dan Valkenburg
(2016) menunjukkan kemungkinan penguatan empati. Review McDonald et al. (2026) bahkan
menemukan asosiasi kecil namun signifikan antara penggunaan media sosial dan empati total.
Dengan demikian, temuan ini mengharuskan pendidik membedakan antara teknologi sebagai
medium dan praktik penggunaan sebagai objek penilaian moral.

Implikasinya, indikator karakter digital tidak cukup dirumuskan sebagai 'tidak
menggunakan media sosial secara berlebihan'. Indikator harus lebih operasional: siswa
memeriksa informasi sebelum membagikan; menggunakan bahasa yang menghormati; meminta
izin sebelum menyebarkan materi personal; mampu menghentikan respons impulsif; mengakui
kesalahan digital; memberi dukungan ketika teman menjadi korban; dan mampu menjelaskan
alasan moral di balik keputusan digitalnya.

2. Problematika Pendidikan Karakter
a. Menurunnya Etika Komunikasi Digital

Komunikasi digital mengurangi sebagian isyarat nonverbal yang biasanya membantu
seseorang membaca emosi dan dampak ujaran. Pada saat yang sama, fitur komentar dan
penyebaran cepat membuat satu tindakan dapat menjangkau audiens yang jauh lebih luas.
Persoalan karakter muncul ketika kebebasan berekspresi tidak diimbangi tanggung jawab.
Dalam perspektif Kant, orang lain tidak boleh diperlakukan hanya sebagai sarana untuk
mendapatkan hiburan, popularitas, atau validasi sosial. Komentar yang mempermalukan teman
menjadi problem moral karena mengabaikan martabat subjek yang menerima tindakan tersebut
(Kant, 2012).

Pendidikan karakter harus mengubah pertanyaan siswa dari 'boleh atau tidak?' menjadi
'apakah tindakan ini menghormati orang lain, dapat dipertanggungjawabkan, dan layak
dijadikan prinsip umum?'. Pergeseran dari compliance menuju moral reasoning merupakan inti
pendidikan etika. Lickona (1991) menghubungkan moral knowing, moral feeling, dan moral
action; dalam ruang digital ketiganya dapat dilatih melalui analisis kasus komentar, simulasi
respons, refleksi, dan praktik komunikasi yang santun.

b. Cyberbullying dan Agresi Digital

Cyberbullying merupakan persoalan yang lebih serius daripada sekadar 'bercanda di
internet'. Kajian perkembangan menunjukkan bahwa cyberbullying memiliki faktor risiko dan
faktor protektif yang beragam (Kowalski et al., 2019), sedangkan review global Zhu et al. (2021)
menempatkannya sebagai masalah yang memerlukan strategi pencegahan pada berbagai
tingkat. Pada siswa SMP Indonesia, Rahmawati dan Virlia (2023) menunjukkan relevansi moral
disengagement dan pola pengasuhan terhadap sikap cyberbullying. Artinya, perilaku agresif
digital dapat terjadi ketika siswa mampu membenarkan tindakannya secara moral, misalnya
menganggap korban pantas dipermalukan atau menganggap tindakan tersebut hanya lelucon.

Karena itu, hukuman semata tidak cukup. Pendidikan perlu membongkar mekanisme
pembenaran moral: siapa yang dirugikan, mengapa korban memiliki martabat, apa konsekuensi
jangka panjang, dan bagaimana pelaku dapat memperbaiki kerusakan. Noddings (2013)
memperkaya pendekatan ini dengan ethics of care: siswa diajak mengenali kebutuhan,
kerentanan, dan perasaan orang lain. Dalam praktik, guru dapat menggunakan restorative
dialogue agar siswa tidak hanya menerima sanksi, tetapi memahami dan memperbaiki dampak
tindakannya.

c. Ketidakjujuran Informasi dan Lemahnya Literasi Epistemik

Karakter digital juga memiliki dimensi epistemik, yakni bagaimana siswa

memperlakukan kebenaran. Membagikan informasi tanpa verifikasi bukan hanya masalah
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keterampilan literasi; tindakan tersebut dapat menjadi masalah moral ketika siswa mengetahui
bahwa informasi belum pasti tetapi tetap menyebarkannya. Ku et al. (2019), melalui penelitian
terhadap 1.505 remaja, menunjukkan bahwa kebiasaan menelusuri sumber dan sikap kritis
terhadap personalisasi algoritmik berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis tentang berita.
Temuan ini menunjukkan perlunya mengajarkan kebiasaan epistemik: memeriksa sumber,
membedakan fakta-opini, membaca konteks, mencari sumber pembanding, dan menahan diri
sebelum membagikan.

Choi (2016) menempatkan media and information literacy sebagai salah satu dimensi inti
digital citizenship. Karena itu, pendidikan karakter tidak boleh memisahkan 'pendidikan moral'
dari 'literasi digital'. Kejujuran, tanggung jawab, kehati-hatian, dan kerendahan hati epistemik
justru harus menjadi nilai yang mengarahkan praktik literasi informasi.

d. Identitas Digital, Pencarian Validasi, dan Perbandingan Sosial

Media sosial menjadi ruang presentasi diri. Review Avci et al. (2025) yang mencakup 32
studi dengan 19.658 partisipan menunjukkan bahwa bentuk aktivitas media sosial lebih penting
daripada durasi semata dalam kaitannya dengan perkembangan identitas. Partisipasi aktif
berkaitan dengan eksplorasi identitas, sementara autentisitas berkaitan dengan kejelasan konsep
diri; perbandingan sosial dapat berkaitan dengan eksplorasi sekaligus distress identitas. Temuan
tersebut membuat pendidikan karakter perlu memasukkan integritas diri, autentisitas, dan
kemampuan mengelola kebutuhan akan pengakuan.

Secara filosofis, persoalannya adalah hubungan antara siapa diri seseorang dan
bagaimana ia ingin dilihat. Pendidikan humanistik menuntut siswa menjadi subjek yang mampu
memilih secara sadar, bukan sekadar mengikuti logika popularitas. Guru dapat
mengembangkan refleksi tentang 'identitas yang saya tampilkan', 'nilai apa yang ingin saya
wakili', dan 'apakah unggahan saya konsisten dengan karakter yang saya klaim'.

e. Lemahnya Pengendalian Diri dan Moral Disengagement

Pengendalian diri tidak identik dengan kemampuan mematikan perangkat. Yang lebih
penting adalah kemampuan menunda respons, mengelola emosi, mempertimbangkan
konsekuensi, dan memilih tindakan sesuai nilai. Dalam penelitian remaja, hubungan antara
penggunaan digital dan kesejahteraan tidak seragam sehingga generalisasi sederhana tentang
'screen time' perlu dihindari (Odgers et al., 2020; Valkenburg et al., 2022). Lee dan Jun (2024)
menunjukkan bahwa moral disengagement dan media literacy relevan dalam memahami
cyberaggression. Dengan demikian, self-regulation dan literasi moral harus berjalan bersama.

Aristoteles membantu menjelaskan dimensi kebiasaan: karakter bukan tindakan tunggal,
tetapi disposisi yang terbentuk melalui pengulangan pilihan. Jika siswa berulang kali berlatih
menunda komentar, memeriksa informasi, meminta izin, dan merespons konflik secara empatik,
tindakan tersebut berpotensi menjadi kebiasaan moral (Aristotle, 1999).

3. Interpretasi Filosofis

a. Etika Kewajiban Immanuel Kant

Etika Kant memberikan tiga prinsip penting bagi karakter digital: kewajiban, otonomi,

dan penghormatan terhadap manusia sebagai tujuan. Dalam ruang digital, prinsip ini berarti
siswa tidak menyebarkan data atau gambar seseorang tanpa persetujuan, tidak menggunakan
kebohongan sebagai alat memperoleh keuntungan sosial, dan tidak mempermalukan orang lain
demi hiburan. Pendidikan harus membawa siswa memahami alasan normatif dari tindakan,
bukan hanya konsekuensi berupa hukuman. Dengan demikian, jangan menyebarkan hoaks'
diperluas menjadi 'saya berkewajiban memperlakukan kebenaran dan orang lain secara
bertanggung jawab'.

b. Etika Kebajikan Aristoteles dan Pendidikan Karakter
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Etika kebajikan menilai karakter melalui disposisi yang terbentuk dalam kebiasaan.
Kejujuran, keberanian, pengendalian diri, keadilan, dan persahabatan tidak lahir dari satu
ceramah. Dalam konteks digital, kebajikan perlu dipraktikkan pada situasi autentik: menerima
informasi meragukan, menghadapi komentar provokatif, menyaksikan teman dirundung, atau
memilih antara konten yang etis dan konten yang berpotensi viral. Arthur (2020) menegaskan
pentingnya memahami pembentukan karakter dalam tradisi kebajikan, sedangkan Lickona
(1991) mengoperasionalkan pendidikan karakter melalui hubungan pengetahuan, perasaan, dan
tindakan moral.

c. Ethics of Care: Nel Noddings

Pendekatan care mengoreksi kecenderungan pendidikan moral yang terlalu menekankan
aturan abstrak. Noddings (2013) menempatkan relasi dan perhatian terhadap kebutuhan orang
lain sebagai inti moralitas. Di media sosial, siswa perlu belajar membaca kerentanan: korban
komentar, teman yang dikucilkan dari grup, atau individu yang identitasnya disebarkan tanpa
izin. Karakter digital dengan demikian tidak hanya 'tidak melakukan kejahatan', tetapi aktif
menunjukkan kepedulian.

d. Ki Hadjar Dewantara: Keteladanan dan Tuntunan

Ki Hadjar Dewantara memberikan dasar kontekstual Indonesia. Prinsip ing ngarso sung
tulodo menuntut guru menjadi teladan digital; ing madyo mangun karso menuntut guru
membangun motivasi untuk menggunakan teknologi bagi pembelajaran dan karya; tut wuri
handayani menuntut pendampingan yang memberi ruang bagi kemandirian. Pendidikan
karakter digital menjadi tidak konsisten jika guru mengajarkan etika tetapi memperlihatkan
perilaku digital yang berlawanan.

e. John Dewey: Karakter sebagai Pengalaman

Dewey (1938) memandang pendidikan sebagai proses pengalaman yang terus
berkembang. Karena itu, pendidikan karakter digital perlu memberikan pengalaman nyata,
bukan hanya modul. Siswa dapat diberi proyek verifikasi berita, produksi konten edukatif,
penyelesaian konflik daring secara restoratif, dan refleksi setelah menggunakan media sosial.
Pengalaman tersebut menjadi bahan pembentukan kebiasaan dan pertimbangan moral.

f. Paulo Freire: Kesadaran Kritis dan Dialog

Freire (2000) menempatkan pendidikan sebagai proses dialogis yang membantu peserta
didik membaca dunia secara kritis. Dalam ruang digital, siswa harus belajar mempertanyakan
siapa yang membuat informasi, kepentingan apa yang mungkin bekerja, mengapa suatu konten
menjadi viral, siapa yang diuntungkan, dan siapa yang dirugikan. Literasi digital dengan
demikian berkembang menjadi literasi kritis dan kesadaran moral.

. Gert Biesta: Qualification, Socialisation, Subjectification

Biesta (2020) menawarkan kerangka yang sangat relevan untuk menghindari reduksi
pendidikan digital menjadi keterampilan teknis. Qualification berarti siswa memiliki kompetensi
menggunakan teknologi; socialisation berarti siswa belajar hidup dan berpartisipasi secara etis
dalam komunitas; subjectification berarti siswa berkembang sebagai subjek yang mampu
mengambil posisi dan bertanggung jawab atas tindakannya. Pendidikan karakter digital yang
hanya mengajarkan cara memakai aplikasi baru memenuhi qualification, tetapi belum tentu
membentuk manusia yang mampu bertindak baik.

4. Sintesis: Model Pendidikan Karakter Digital Berbasis Etika dan Filsafat

Berdasarkan sintesis teori dan penelitian terdahulu, pendidikan karakter digital dapat
dirumuskan sebagai proses empat tahap: kesadaran, pertimbangan moral, tindakan bertanggung
jawab, dan refleksi. Model ini tidak dimaksudkan sebagai teori baru yang telah diuji secara
empiris, tetapi sebagai kerangka konseptual yang dihasilkan dari sintesis literatur penelitian.
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Tabel 3. Kerangka Pendidikan Karakter Digital Empat Tahap

Tahap Proses Landasan Indikator

1. Kesadaran Mengenali situasi, emosi, Freire; Choi; Siswa mampu

digital audiens, risiko, dan jejak literasi media menjelaskan siapa yang
digital. mungkin terdampak.

2. Memeriksa kebenaran, Kant; Aristotle; Siswa mampu

Pertimbangan martabat orang lain, keadilan, Lickona memberikan alasan moral

moral dan konsekuensi. sebelum bertindak.

3. Tindakan Memilih respons yang jujur, =~ Dewantara; Siswa mempraktikkan

etis santun, empatik, kritis, dan Noddings; perilaku digital yang
bertanggung jawab. Lickona sesuai nilai.

4. Refleksi & Mengevaluasi tindakan dan =~ Dewey; Freire; Tindakan berulang

pembiasaan memperbaiki kesalahan. Aristoteles menjadi kebiasaan dan

disposisi karakter.

5. Strategi Penguatan Pendidikan Karakter Siswa SMP
Tabel 4. Matriks Strategi Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Aktor dan Nilai

Aktor Strategi Nilai karakter Bukti implementasi

Sekolah  Kurikulum literasi digital berbasis =~ Tanggungjawab, = Program lintas mata
etika; SOP komunikasi digital; kejujuran, keadilan, pelajaran dan budaya
restorative response; proyek disiplin sekolah; evaluasi
kewargaan digital. perilaku digital.

Guru Keteladanan digital; studi kasus; Integritas, empati, = Rubrik proses dan
dialog moral; refleksi; kebijaksanaan refleksi, bukan hanya tes
pendampingan konflik. pengetahuan.

Keluarga Kesepakatan penggunaan media Kontrol diri, Family digital
sosial; komunikasi terbuka; co-use;  kepedulian, agreement dan evaluasi
contoh perilaku orang tua. tanggung jawab berkala.

Siswa Proyek konten positif; fact- Kemandirian, kritis, Portofolio karakter
checking; peer support; jurnal empati, kejujuran  digital dan refleksi.
refleksi digital.

Teman = Peer ambassador/peer mediator Solidaritas, Mekanisme pelaporan

sebaya untuk konflik digital dan budaya keberanian moral =~ aman dan dukungan
saling menghormati. sebaya.

6. Analisis Kritis terhadap Temuan: Apa yang Tidak Boleh Disimpulkan

Pertama, penelitian ini tidak mendukung klaim bahwa media sosial secara otomatis
menurunkan karakter siswa. Bukti yang tersedia menunjukkan hasil yang heterogen. Orben
(2020), Odgers et al. (2020), dan Valkenburg et al. (2022) menunjukkan bahwa hubungan antara
penggunaan digital dan perkembangan remaja sering kali kecil atau tidak konsisten. Karena itu,
pernyataan normatif harus dibedakan dari klaim kausal empiris.

Kedua, durasi penggunaan bukan satu-satunya indikator. Avci et al. (2025) menunjukkan
bahwa aktivitas dan kualitas keterlibatan lebih penting bagi perkembangan identitas, sedangkan
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McDonald et al. (2026) menunjukkan bahwa hubungan penggunaan dan empati sangat kecil dan
dipengaruhi moderator. Pendidikan karakter karena itu sebaiknya menilai perilaku, tujuan, dan
konteks penggunaan.

Ketiga, pendidikan karakter tidak dapat dibebankan hanya kepada sekolah. Temuan
Rahmawati dan Virlia (2023) menunjukkan pentingnya konteks keluarga, sedangkan kajian
digital citizenship Magis-Weinberg et al. (2023) menunjukkan sekolah dapat menjadi lokasi
intervensi. Model yang paling masuk akal adalah ekologi pendidikan yang melibatkan sekolah,
guru, keluarga, teman sebaya, dan siswa.

Keempat, literasi digital tidak boleh dipisahkan dari pendidikan moral. Kemampuan
teknis tanpa kemampuan menilai kebenaran, dampak, dan martabat manusia dapat
menghasilkan pengguna yang cakap tetapi tidak bertanggung jawab. Sebaliknya, moral
education tanpa literasi media dapat membuat siswa memiliki niat baik tetapi tidak mampu
mengenali manipulasi informasi atau risiko algoritmik.

7. Implikasi Praktis dan Indikator Evaluasi
Agar pendidikan karakter digital dapat dievaluasi, sekolah dapat menggunakan indikator
berikut. Indikator ini merupakan hasil sintesis konseptual penelitian, bukan instrumen
psikometrik yang telah divalidasi. Jika digunakan untuk penelitian kuantitatif, indikator perlu
melalui uji validitas dan reliabilitas.
Tabel 5. Indikator Evaluasi Pendidikan Karakter Digital

Nilai Indikator perilaku Bukti asesmen

Tanggung jawab Mempertimbangkan dampak sebelum Jurnal refleksi, observasi,
mengunggah/membagikan; mengakui portofolio
kesalahan; menjaga privasi.

Kejujuran Memeriksa sumber; membedakan fakta/opini; Tugas fact-checking,

epistemik tidak menyebarkan informasi meragukan. analisis kasus

Empati Mampu mengenali dampak komentar dan Role-play, peer feedback
merespons korban dengan dukungan.

Pengendalian diri Menunda respons impulsif; menghindari Self-monitoring, refleksi
konflik; mampu berhenti dari interaksi yang
merusak.

Integritas digital ~Konsisten antara nilai yang diklaim dan Portofolio dan konferensi
perilaku daring/luring. reflektif

Berpikir kritis Mempertanyakan sumber, tujuan, bukti, dan Analisis berita/konten

algoritma distribusi informasi.

KESIMPULAN

Temuan Mendasar: Problematika pendidikan karakter siswa SMP di era media sosial
bukan semata-mata persoalan penggunaan teknologi, melainkan persoalan yang lebih mendasar
mengenai bagaimana manusia menggunakan kebebasannya dalam ruang sosial yang mengalami
perubahan. Hasil sintesis terhadap 15 jurnal inti, 20 buku pendukung, dan penelitian terdahulu
menunjukkan lima ranah utama yang menjadi tantangan pendidikan karakter, yaitu etika
komunikasi, cyberbullying/agresi digital, ketidakbertanggungjawaban dalam penggunaan
informasi, identitas digital dan perbandingan sosial, serta pengendalian diri. Kelima ranah
tersebut menunjukkan bahwa persoalan karakter di ruang digital pada dasarnya berkaitan
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dengan kemampuan siswa dalam mempertimbangkan konsekuensi moral dari pilihan dan
tindakan yang dilakukan.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa media sosial memiliki karakter yang
ambivalen. Media sosial tidak dapat diposisikan sebagai penyebab tunggal kemerosotan karakter
siswa, karena pada kondisi tertentu media sosial dapat memperluas akses pembelajaran,
meningkatkan partisipasi, memperkuat relasi sosial, membuka ruang ekspresi, dan mendukung
perkembangan empati. Sebaliknya, media sosial dapat memperbesar risiko munculnya perilaku
negatif ketika penggunaannya tidak disertai kemampuan menilai informasi, pengendalian diri,
kepedulian terhadap orang lain, dan tanggung jawab moral. Dengan demikian, persoalan
utamanya bukan terletak pada keberadaan teknologi itu sendiri, melainkan pada kualitas relasi
antara manusia, teknologi, nilai, dan lingkungan sosial tempat teknologi digunakan.

Implikasi: Berdasarkan sintesis tersebut, argumen utama penulis adalah bahwa
pendidikan karakter di era media sosial harus bergeser dari pendekatan yang semata-mata
mengatur atau membatasi penggunaan teknologi menuju pendekatan yang membentuk
kapasitas moral siswa dalam menggunakan teknologi. Siswa SMP tidak cukup hanya diberi
pengetahuan mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan di media sosial, tetapi perlu
dibimbing untuk memahami mengapa suatu tindakan dianggap benar atau salah, siapa yang
dapat dirugikan, bagaimana mempertimbangkan kepentingan orang lain, serta bagaimana
bertanggung jawab atas keputusan yang telah dibuat. Dengan kata lain, pendidikan karakter
digital bukan sekadar pendidikan tentang “cara menggunakan media sosial”, tetapi pendidikan
tentang cara menjadi manusia yang bermoral ketika berhadapan dengan media sosial.

Sintesis pemikiran tersebut menghasilkan kerangka pendidikan karakter digital dalam
empat tahap yang saling berhubungan, yaitu kesadaran digital, pertimbangan moral, tindakan
etis, serta refleksi dan pembiasaan. Kesadaran digital menjadi dasar agar siswa memahami
karakteristik, peluang, dan risiko ruang digital. Kesadaran tersebut kemudian perlu dilanjutkan
dengan pertimbangan moral agar siswa mampu menilai konsekuensi tindakannya terhadap diri
sendiri maupun orang lain. Pertimbangan moral selanjutnya diwujudkan dalam tindakan etis,
seperti berkomunikasi secara santun, memeriksa kebenaran informasi, menghormati privasi,
menghindari cyberbullying, dan menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Tahap
terakhir adalah refleksi dan pembiasaan agar tindakan etis tidak berhenti sebagai perilaku sesaat,
tetapi berkembang menjadi kebiasaan dan karakter.

Atas dasar itu, pendidikan karakter digital perlu ditempatkan sebagai bagian dari budaya
sekolah dan ekosistem pendidikan, bukan sebagai materi tambahan yang berdiri sendiri. Sekolah
perlu mengembangkan literasi media yang terintegrasi dengan pendidikan nilai dan etika; guru
perlu berperan sebagai teladan dalam penggunaan teknologi dan komunikasi digital; keluarga
perlu menjadi ruang pendampingan dan dialog; sementara siswa perlu diberikan kesempatan
untuk menghadapi kasus-kasus nyata, mendiskusikan dilema moral, mengambil keputusan, dan
merefleksikan konsekuensi tindakannya. Pendidikan karakter akan lebih bermakna apabila
siswa tidak hanya diberi tahu bahwa suatu tindakan digital adalah “salah”, tetapi diajak
memahami alasan moral di balik penilaian tersebut dan dilatih untuk membuat keputusan yang
bertanggung jawab.

Dengan demikian, penulis memandang bahwa tantangan terbesar pendidikan karakter di
era media sosial bukanlah bagaimana menjauhkan siswa dari teknologi, melainkan bagaimana
memastikan bahwa perkembangan teknologi tidak mendahului perkembangan moral
penggunanya. Teknologi dapat berkembang dengan sangat cepat, tetapi kemampuan manusia
untuk menggunakannya secara bijaksana harus dibentuk melalui proses pendidikan yang
berkelanjutan. Pendidikan karakter karena itu perlu hadir sebagai proses pembentukan manusia
yang mampu menggunakan kebebasan secara bertanggung jawab, menghormati martabat orang
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lain, berpikir kritis terhadap informasi, memiliki kepedulian sosial, serta mampu mengendalikan
dirinya dalam situasi yang penuh dengan dorongan dan tekanan sosial digital.

Pada akhirnya, pendidikan karakter digital yang ideal bukanlah pendidikan yang
menghasilkan siswa yang sekadar takut melanggar aturan di media sosial, melainkan siswa yang
memiliki kesadaran moral untuk memilih tindakan yang benar meskipun tidak sedang diawasi.
Dalam perspektif tersebut, media sosial tidak harus dipandang sebagai ancaman terhadap
pendidikan karakter, tetapi dapat dijadikan ruang pedagogis untuk melatih tanggung jawab,
empati, berpikir kritis, pengendalian diri, dan integritas.

Batasan: Penelitian ini memiliki keterbatasan karena merupakan studi kepustakaan. Tidak
terdapat wawancara, observasi, atau pengukuran langsung terhadap siswa SMP. Korpus 15
jurnal inti juga bukan systematic review dengan protokol PRISMA yang didaftarkan, sehingga
hasil coding tidak boleh dibaca sebagai estimasi prevalensi. Selain itu, sebagian literatur
mengenai perkembangan digital meneliti remaja secara umum dan tidak selalu khusus siswa
SMP Indonesia. Oleh karena itu, generalisasi harus dilakukan secara hati-hati.

Penemuan Masa Depan: Penelitian berikutnya disarankan menggunakan studi kasus
multisitus, wawancara guru-orang tua-siswa, observasi praktik digital, atau mixed methods
untuk menguji kerangka empat tahap yang dihasilkan penelitian ini. Penelitian empiris
berikutnya juga diperlukan untuk menguji efektivitas kerangka empat tahap tersebut dalam
konteks SMP di Indonesia, termasuk melalui penelitian yang mengukur perubahan pengetahuan
moral, pertimbangan moral, perilaku etis digital, dan konsistensi pembiasaan karakter siswa
dalam kehidupan sehari-hari.
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